BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV yang telah

dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Secara parsial E-Procurement berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Efektivitas Pencegahan Fraud Pengadaan Barang dan Jasa. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik diterapkannya pengadaan secara elektronik
(E-Procurement) di lingkungan pemerintah khususnya pada Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kota Palembang diharapkan dapat mencegah terjadi
fraud pada pengadaan barang dan jasa.

Secara parsial E-Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas
Pencegahan Fraud Pengadaan Barang dan Jasa. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik diterapkannya E-Audit di Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
Kota Palembang diharapkan dapat meminimalisir terjadinya fraud pengadaan
barang dan jasa khususnya pada saat tahap perencanaan pengadaan dan
pelaksanaan pekerjaan kontrak.

Secara parsial Sistem Pengendalian Internal Pemerintah berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Efektivitas Pencegahan Fraud Pengadaan Barang/Jasa.
Hal ini terjadi karena Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) sangat
penting bagi instnasi pemerintah khususny pada Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) Kota Palembang. Fungsi dari Sistem Pengendalian Internal Pemerintah
itu sendiri sebagai alat untuk mengetahui apakah seluruh pegawai telah bekerja
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing serta untuk
mengetahui apakah seluruh pegawai sudah meminimalisir terjadinya fraud
Pengadaan Barang dan Jasa di lingkungan Organisasi Perangkat Daerah (OPD)

Kota Palembang.
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4. Secara simultan E-Procurement, E-Audit, dan Sistem Pengendalian Internal

Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pencegahan

Fraud Pengadaan Barang dan Jasa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, adapun masukan

atau saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Palembang diharapkan dapat
meningkatkan kinerja dalam E-Procurement, E-Audit, dan Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah yang dapat mempengaruhi Fraud
Pengadaan Barang dan Jasa sehingga dapat mengurangi atau menimalisir
terjadinya korupsi pengadaan barang dan jasa di Kota Palembang.

Bagi Auditor Internal yaitu APIP (Aparat Pengawas Internal Pemerintah)
dan Inspektorat diharapkan dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan
menjalankan perannya dengan baik agar dalam upaya pencegahan fraud PBJ
di OPD Kota Palembang dapat diatasi.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel
lain yang dapat mempengaruhi Efektivitas Pencegahan Fraud Pengadaan
Barang dan Jasa seperti Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Komitmen
Organisasi.

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, selain menggunakan metode
pengumpulan data dengan menyebar kuesioner, sebaiknya peneliti juga
melakukan kegiatan wawancara terhadap responden mengenai tema yang
diteliti sehingga dapat mendukung hasil data yang diperoleh melalui

kuesioner yang disebar.



